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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research)  dalam arti  data-data diperoleh berdasarkan survai yang dilakukan
dengan cara menghimpun informasi dan data yang diperoleh dari Panitera
Muda  Hukum , wawancara  sejumlah hakim mediator dan kuesioner dari
para pihak. Penelitian lapangan (field research) dilakukan karena studi yang
dikembangkan melalui interpretasi dengan menggunakan data-data yang
dikemukakan di lokasi tempat penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologis, karena penelitian yuridis  sosiologis ini bertitik  tolak dari
data primer. Data primer adalah data yang didapat dari masyarakat sebagai
sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan. Perolehan data primer
dari penelitian lapangan dapat dilakukan baik melalui pengamatan
(observasi), wawancara ataupun penyebaran kuesioner.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2016,
yang bertempat di kota Pekanbaru tepatnya di Pengadilan Agama Pekanbaru,
penulis mengadakan penelitian di sini karena perkara perceraian setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan, sehingga bagaimana lembaga
mediasi ini bisa  meminimalisir angka perceraian.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan  atau himpunan obyek dengan ciri yang
sama.115 Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi.116.117
Tabel III. Tabel populasi dan sampel
No Nama Populasi Sampel Persentase
1 Hakim mediator 18 orang 11 orang 61,11 %
2 Para pihak 366  orang 20 orang 5,46 %
Jumlah 384 orang 31 orang 8,07 %
Dari tabel di atas dapat diketahui populasi hakim mediator di
Pengadilan Agama Pekanbaru berjumlah 18 orang, yang diambil jadi sampel
berjumlah 11 orang atau 61,11 %. Jumlah para pihak yang mengikuti proses
mediasi dari bulan Februari sampai Mei 2016 berjumlah 366 orang atau 183
pasang.  Dari 366  orang yang mengikuti proses mediasi penulis mengambil
sampel sebanyak 20 orang atau 10 pasang untuk mewakili sampel lainnya.
Teknik sampling yang penulis gunakan adalah teknik non random
sampling yaitu cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi
diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel.118 Jenis teknik non random
yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu teknik yang
berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan
115Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers,
2009), hal. 118
116Ibid, hal. 119
117 Ibid, hal. 116
118 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta : PT Bumi
Akasara, 2003), hal. 114
115
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti
mulai memasuki tempat penelitian dan selama penelitian berlangsung caranya
yaitu peneliti memilih orang tertentu yang bisa dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi
yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel
lainnya yang dapat dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini secara garis besarnya dibagi kepada
dua, yaitu :
1. Sumber data primer (field research)
Sumber data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari
sumbernya.
a. Hakim mediator Pengadilan Agama Pekanbaru yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini 11 orang yaitu, Asyari, Zaini Usman, Idia Isti
Murni, Muhammad Zakaria, Nursyamsiah, Detwati, Abdul Halim
Ibrahim,Mardanis, Barmawi, Muslim Djamaluddin dan Suharnel.
b. Para pihak yang berperkara yang mengikuti proses mediasi sebanyak 20
orang.
c. Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Pekanbaru.
2. Sumber data sekunder (library research)
Sumber data sekunder berupa :
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a. Peraturan perundangan-undangan seperti PERMA No. 1 Tahun 2016
Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang
No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, Instruksi Presiden Nomor
1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam.
b. Buku-buku yang relevan dengan masalah yang diteliti.
c. Jurnal-jurnal yang relevan dengan masalah yang diteliti
d. Kamus-kamus dan ensiklopedi yang ada kaitannya dengan materi yang
dibahas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara untuk mengumpulkan data, penulis lakukan teknik
sebagai berikut :
a. Untuk mengumpulkan data primer (field research), penulis melakukannya
dengan  cara:
1. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan
responden / nara sumber yaitu hakim mediator yang terlibat langsung
dalam proses mediasi di Pengadilan Agama Pekanbaru.
2. Observasi, teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan
pengamatan proses mediasi dan mengumpulkan data mediasi yang
diperoleh dari Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Pekanbaru.
3. Kuesioner yaitu  dengan  memberikan kuesioner  kepada pihak yang
berperkara di Pengadilan Agama Pekanbaru.
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b. Untuk mengumpulkan data sekunder (library research) penulis
melakukannya dengan mempelajari peraturan perundang-undangan,
Peraturan Mahkamah Agung,  hasil-hasil penelitian, buku-buku, jurnal-
jurnal, kamus-kamus dan ensiklopedi yang ada kaitannya dengan materi
yang dibahas.
F. Teknik Analisis Data
Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.119 Dalam hal ini penulis menganalisa
data-data yang telah terkumpul dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode induktif –deduktif. Pola pikir induktif
yaitu suatu pemikiran yang bertolak dari peristiwa khusus, untuk selanjutnya
disoroti dengan deduktif dan diambil kesimpulan secara umum, kemudian hasil
penelitian ini disajikan secara verbal.  Data yang didapat dilapangan berupa
data primer dianalisis secara deskriptif  kualitatif  dengan melakukan
penafsiran terhadap data tersebut. Selanjutnya menyederhanakan data menjadi
informasi yang dapat digunakan dalam menjelaskan permasalahan. Kemudian
dikelompokkan sesuai dengan masalah, ditunjang dengan data sekunder dan
ditafsirkan dengan menghubungkan konsep-konsep dan pendapat pakar yang
dianut dalam kerangka teoritis. Akhirnya ditarik kesimpulan guna menjawab
pertanyaan atau masalah penelitian.
119Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta:
LP3ES, 1989), hal. 263
